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Abstrak 
Pendahuluan: Penyakit stroke disebabkan oleh aliran darah yang berkurang menuju ke otak. Kerusakan 
otak akibat stroke dapat meningkatkan risiko penurunan fungsi kognitif sehingga pasien stroke menjadi 
ketergantungan terhadap orang lain dalam melakukan ADL. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi hubungan fungsi kognitif dengan tingkat ketergantungan pemenuhan kebutuhan ADL 
pada pasien stroke. Metode: penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Sampel penelitian ini adalah 
pasien stroke di ruang rawat inap RSUD Arifin Achmad sebanyak 53 responden diambil dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 
Mini Mental State Examination (MMSE) dan Barthel Index. Analisa bivariat menggunakan uji Spearman 
rho. Hasil: Hasil penelitian didapatkan dari 53 responden menunjukkan mayoritas responden berada 
pada kategori lansia akhir 56-65 tahun 22 responden (41,5%) berjenis kelamin laki-laki 28 responden 
(52,8%) dengan tingkat pendidikan SD 20 responden (37,7%) yang mengalami gangguan fungsi kognitif 
berat 35 responden (66,0%) dan keterbatasan aktivitas ADL berat 27 responden (50,9%). Hasil uji 
statistik menunjukkan ada hubungan fungsi kognitif dengan tingkat ketergantungan pemenuhan 
kebutuhan ADL pada pasien stroke didapatkan nilai p-value (0,000) < α = (0,05). Kesimpulan: Fungsi 
kognitif mempunyai hubungan yang bermakna terhadap tingkat ketergantungan pemenuhan 
kebutuhan ADL pada pasien stroke. 
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PENDAHULUAN 
Stroke adalah kondisi ketika aliran darah menuju otak mengalami gangguan karena 

pembuluh darah tersumbat yang menyebabkan kekurangan oksigen dan nutrisi. Hal ini 
mengakibatkan kerusakan otak dan gangguan dalam fungsi sistem saraf pusat (Suwaryo et al., 
2019). Stroke menjadi penyebab pertama terjadinya kecatatan fisik atau mental dalam jangka 
panjang di usia produktif maupun usia lanjut (Mufidah et al., 2020). Stroke bisa mengakibatkan 
masalah seperti kesulitan dalam gerakan, kehilangan kemampuan berbicara, gangguan dalam 
mengingat, perubahan dalam berpikir, dan kesulitan lainnya yang timbul dari disfungsi otak 
(Astriani et al., 2019). Fungsi kognitif adalah hal penting dalam kehidupan seseorang yang 
dapat terganggu oleh stroke (Sunarti et al., 2019). Kemampuan seseorang dalam melaksanakan 
ADL dipengaruhi oleh fungsi kognitif. Karena proses fungsi kognitif terkait dengan pemecahan 
masalah termasuk menerima, mengatur dan menafsirkan stimulus. Fungsi kognitif 
mengakibatkan pola pikir yang menyebabkan terganggunya kemampuan untuk melakukan 
ADL (Triningtyas & Muhayati 2018). Ketergantungan Activity Daily Living (ADL) terjadi ketika 
seseorang tidak mampu melakukan seluruh atau sebagian aktivitasnya sendiri dan 
memerlukan bantuan dari orang lain. Pada pasien stroke, ketergantungan ini bisa disebabkan 
oleh ketidakmampuan dalam menggunakan anggota tubuh, seperti hemiparesis pada salah satu 
bagian dalam tubuh. Masalah umum yang timbul pada pasien stroke salah satunya adalah 
disfungsi bagian atas tubuh yang menyebabkan ketergantungan untuk melaksanakan ADL dan 
tergantung pada bantuan orang lain (Purba & Utama, 2019).  
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian analisis 

deskriptif korelasi. Sampel pada penelitian adalah pasien stroke di rawat inap RSUS Arifin 
Achmad Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan Teknik Cross Sectional. Setelah dilakukan 
perhitungan, maka sampel yang dibutuhkan sebanyak 53 responden yang mengalami stroke 
dan kemudian peneliti memberikan penjelasan maksud dan tujuan peneliti kepada responden. 
Peneliti memberikan lembar persetujuan untuk ditanda tangani oleh responden, dan 
responden mengisi lembar kuesioner yang sudah diberikan. Adapun kriteria inklusi pada 
penelitian ini adalah pasien stroke iskemik maupun stroke hemoragik dalam keadaan sadar di 
ruang rawat inap RSUD Arifin Achmad, pasien dewasa dengan usia > 18 tahun, tidak buta huruf, 
terdapat gangguan fungsi kognitif, terdapat gangguan dalam aktivitas sehari-hari, kooperatif. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat yang menilai 
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan analisis bivariat menggunakan uji Spearman rho. 
Dengan menggunakan kuesioner Mini Mental State Examination (MMSE) untuk menilai fungsi 
kognitif dan kuesioner Barthel Index untuk menilai aktivitas sehari-hari.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisa Univariat 
Karakteristik Responden 
 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia 
Karakteristik Responden Frekuensi(n) Responden (%) 

Usia 
Dewasa awal (26-35th) 3 5,7 
Dewasa akhir (36-45th) 4 7,5 
Lansia awal (45-55th) 19 35,8 
Lansia akhir (56-65th) 22 41,5 

Manula (>65th) 5 9,5 
Jenis Kelamin 

Laki-Laki 28 52,8 
Perempuan 25 47,2 

Tingkat Pendidikan 
Tidak sekolah 8 15,1 

Pendidikan Rendah 20 37,7 
Pendidikan Menengah 5 9,4 

Pendidikan Tinggi 17 32,1 
Diploma 2 3,8 
Sarjana 1 1,9 

Total 53 100 

 
Berdasarkan tabel 1. Diatas didapatkan hasil untuk kategori usia mayoritas berada pada 

usia lansia akhir (56-65thn) berjumlah 22 orang (41,5%), jenis kelamin responden mayoritas 
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 28 orang (52,8%), berdasarkan tingkat pendidikan 
mayoritas pada tingkat pendidikan rendah berjumlah 20 orang (37,7%). 
 
Fungsi Kognitif 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Fungsi Kognitif 
Fungsi Kognitif Frekuensi(n) Responden(%) 

Normal 2 3,8 
Sedang 16 30,2 
Berat 35 66,0 

Total 53 100 
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Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan responden terbanyak yang memiliki gangguan fungsi 
kognitif berat berjumlah 35 orang (66,0%), mengalami gangguan kognitif sedang berjumlah 16 
orang (30,2%), tidak terdapat gangguan kognitif atau normal berjumlah 2 orang (3,8%). 
 
Tingkat Ketergantungan Pemenuhan Kebutuhan ADL 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat ADL 
Tingkat Ketergantungan Pemenuhan Kebutuhan ADL Frekuensi(n) Responden(%) 

Ketergantungan Total 19 35,8 
Ketergantungan Berat 27 50,9 

Ketergantungan Sedang 7 13,3 
Total 53 100 

 
Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan responden terbanyak yang mengalami 

ketergantungan ADL berat berjumlah 27 orang (50,9%), mengalami gangguan ketergantungan 
total berjumlah 19 orang (35,8%), mengalami ketergantungan sedang berjumlah 7 orang 
(13,3%). 
 
Analisa Bivariat 
 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Hubungan Fungsi Kognitif dengan Tingkat Ketergantungan Pemenuhan 
Kebutuhan ADL pada Pasien Stroke 

 
Berdasarkan tabel 4. Menunjukkan hasil uji Spearman rho memperoleh antara gangguan 

fngsi kognitif dengan tingkat ketergantungan pemenuhan kebutuhan ADL pada pasien stroke 
memiliki hubungan yang signifikan dengan p-value (0,000) < α = (0,05). dapat disimpulkan H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan antara fungsi kognitif dengan tingkat 
ketergantungan pemenuhan kebutuhan ADL pada pasien stroke dengan memiliki nilai 
koefisien korelasi 0,495 yang memiliki nilai positif, artinya nilai kedua variabel searah, semakin 
berat gangguan fungsi kognitif maka akan semakin buruk tingkat ketergantungan pemenuhan 
kebutuhan ADL pada pasien stroke. 
 
Pembahasan 
Analisa Univariat 
Karakteristik Responden 
Usia 

Hasil penelitian didapatkan frekuensi usia paling banyak mayoritas lansia akhir 56-65 
tahun 22 orang (41,5%). Hasil ini didukung oleh penelitian Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Fuadi et al. (2020), yang dilakukan di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru di dapatkan data dari 

Kategori 
Fungsi 

Kognitif 
(MMSE) 

Kategori Ketergantungan Pemenuhan 
Kebutuhan ADL 
(Barthel Index) 

Total P-Value 
Koefisien 
Korelasi Ketergantu

ngan 
Sedang 

Ketergantu
ngan Berat 

Ketergantu
ngan Total 

N % N % N % n % 

(0,000) r=0,495 
Normal 2 28,6 0 0,0 0 0,0 2 3,8 
Sedang 4 57,1 10 37,0 2 10,5 16 30,2 
Berat 1 14,3 17 63,0 17 89,5 35 66,0 

Jumlah 7 100 27 100 19 100 53 100 
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115 resonden, mayoritas pasien paling banyak mengalami stroke pada rentang usia 56-65 
tahun yaitu sebanyak 60 orang (52,2%). Hasil penelitian ini juga didukung oleh Geneva & 
Usman, (2023), yang dilakukan di RSUD Dr. Pirngadi Medan sebanyak 54 responden, mayoritas 
pasien paling banyak mengalami stroke berada pada kategori usia lansia akhir 56-65 tahun 
sebanyak 30 orang (55,5%). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agung et al. (2023) di RSUD 
Mangusada Bandung didapatkan dari 35 responden, mayoritas pasien pada usia 56-65 tahun 
sebanyak 28 orang (80,0%). Seseorang yang berusia lanjut memiliki risiko lebih tinggi terkena 
stroke dibandingkan dengan seseorang yang berusia lebih muda. Hal ini terkait dengan teori 
degeratif yang menyatakan bahwa terjadi aterosklerosis yang merupakan salah satu penyebab 
stroke disebabkan oleh perubahan struktur dan fungsi pembuluh darah seperti diameter 
lumen, ketebalan dinding, dan endotel (Kesuma et al., 2019). Pada usia lanjut pembuluh darah 
menjadi kaku yang disebabkan oleh penempelan plak di arteroskeloris. Proses ini terjadi secara 
alami pada lanjut usia yang disebabkan oleh proses degeneratif atau penuaan (Rahayu, 2023).  
 
Jenis Kelamin 

Dari hasil penelitian frekuensi terbanyak adalah berjenis kelamin laki-laki 28 orang 
(52,8%) dibandingkan perempuan 25 orang (47,2%). Hasil penelitian ini sejalan dengan  
Rahayu, (2023) yang dilakukan di Rumah Sakit dr. Drajat Prawiranegara Serang di dapatkan 
data dari 192 resonden, jenis kelamin laki-laki menjadi mayoritas sebanyak 100 orang (52%). 
Penelitian dari Hairani et al. (2023), yang dilakukan di RSUD Budhi Asih Jakarta Timur juga 
mendukung bahwa dari data yang di dapatkan dari 53 responden, mayoritas pasien berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 30 orang (56,6%). Dari penelitian Nadhifah & Sjarqiah (2022) yang 
dilakukan di Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura juga menyatakan bahwa dari data 52 
responden mayoritas pasien yang mengalami stroke sebanyak 29 orang (55,8%). Dibandingkan 
dengan wanita, laki-laki memiliki risiko yang lebih tinggi terkena stroke (Geneva & Usman, 
2023). Secara umum, wanita memiliki gaya hidup yang sedikit berbeda dengan laki-laki yang 
dapat berdampak pada Kesehatan. Khususnya gaya hidup seperti perilaku merokok, konsumsi 
alkohol berlebihan, tekanan darah tinggi, penyakit jantung, obesitas dan pola hidup yang tidak 
teratur (Kusyani & Khayudin, 2022). Hormon estrogen endogen pada laki-laki tidak melindungi 
pembuluh darah yang menjadi salah satu penyebab laki-laki memiliki risiko stroke yang lebih 
tinggi (Imanda et al., 2019).  
 
Tingkat Pendidikan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil frekuensi terbanyak berdasarkan 
status pendidikan yaitu tamat SD atau sekolah dasar sebanyak 20 orang (37,7%). Penelitian ini 
sejalan dengan Sekar (2023) yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Teras Boyolali di 
dapatkan data dari 80 responden, mayoritas responden didapatkan tingkat pendidikan SD 
sebanyak 38 orang (42,5%). Penelitian lain yang dilakukan oleh Sitepu et al. (2022) di Rumah 
Sakit Medan, berdasarkan data dari 62 responden, mayoritas status pendidikan tamat SD atau 
sekolah dasar sebanyak 30 orang (48,38%). Hasil penelitian lainnya juga didukung Puri & 
Setyawan (2020) yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu Semarang 
didapatkan data dari 79 responden, mayoritas responden berdasakan status pendidikan yaitu 
tamat SD atau sekolah dasar sebanyak 31 orang (39,2%). Seseorang dengan pendidikan tinggi 
biasanya memiliki lingkungan yang lebih baik atau gaya hidup yang seimbang, stroke secara 
tidak lansung dapat dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi (Ramadhani & Hutagalung, 2020). 
Semakin rendah pendidikan seseorang, maka semakin berisiko ternyadinya gangguan fungsi 
kognitif (Hajri, 2023). Seseorang dapat di pengaruhi oleh pendidikan, seeperti perilaku 
seseorang dalam memotivasi pola hidup dalam melakukan hidup sehat. Secara umum, Ketika 
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tingginya tingkat pendidikan seseorang maka menjadi lebih mudah untuk menerima informasi 
(Sekar, 2023). Kelompok yang mempunyai pendidikan tinggi lebih baik dari pada kelompok 
yang berpendidikan rendah. Berdasarkan teori reorganisasi internal di otak, penurunan fungsi 
kognitif berpengaruh pada pendidikan seseorang (Dewi dan Puspawati 2022). 
 
Karakteristik Berdasarkan fungsi kognitif 

Penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa responden terbanyak mengalami 
gangguan fungsi kognitif berat berjumlah 35 orang (66,0%). Penelitian yang dilakukan oleh 
Kheru et al. (2021) yang dilakukan di RSUD DR. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung di dapatkan 
data dari 30 responden mendukung bahwa mayoritas mengalami gangguan fungsi kognitif 
berat sebanyak 16 orang (53,3%). Hasil penelitian lain juga didukung oleh Nopia & Huzaifah 
(2020) di ruang rawat inap dari 36 responden, mayoritas didapatkan gangguan fungsi kognitif 
berat berjumlah 27 orang (75%). Secara umum, penurunan fungsi kognitif ringan adalah 
gangguan memori jangka pendek seperti berfikir, mengingat, pemahaman dan pembuatan 
keputusan masih mampu dilakukan, berbeda dengan gangguan fungsi kognitif berat dimana 
penurunan kognitif lebih parah dan berdampak besar dalam aktivitas sehari-hari (Gultom, 
2019). Penurunan fungsi kognitif berhubungan dengan meningkatkan risiko terjadinya stroke. 
Stroke adalah penyebab umum kedua dalam kerusakan otak yang dapat mengakibatkan 
gangguan kognitif. Gangguan kognitif pada pasien stroke bisa menyebabkan kebergantungan 
pada orang lain dalam melakukan ADL (Dewi Putri Sandrawati, 2021). 
 
Karakteristik Berdasarkan Tingkat Ketergantungan Pemenuhan Kebutuhan ADL 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan frekuensi terbanyak untuk tingkat 
ketergantungan pemenuhan kebutuhan ADL pada pasien stroke mayoritas mengalami 
ketergantungan berat berjumlah 27 orang (50,9%). Hal ini sejalan dengan penelitian Glenn 
(2022), didapatkan dari data 64 responden, mayoritas yang mengalami ketergantungan berat 
sebanyak 29 (45,3%). Aktivitas fisik diyakini dapat menjaga aliran darah otak serta 
menumbuhkan suplai nutrisi otak dan aktivitas fisik meningkatkan metabolisme 
nuerotransmiter yang dapat menyebabkan perubahan aktivitas molekul. Selain itu, aktivitas 
fisik juga dapat meransang nutrisi dan pertumbuhan neuron yang dapat menghambat 
penurunan fungsi kognitif (Dewi Putri Sandrawati, 2021). Keterbatasan yang mengakibatkan 
disfungsi seperti hemiparase di ekstremitas, dapat mengakibatkan ketergantungan pada pasien 
stroke (Purba & Utama, 2019). Kemampuan seseorang dalam melaksanakan ADL dipengaruhi 
oleh fungsi kognitif. Karena proses terkait dengan pemecahan masalah termasuk menerima, 
mengatur dan menafisrkan stimulus. Fungsi kognitif mengakibatkan pola piker yang 
menyebabkan terganggunya kemampuan untuk melakukan ADL (Triningtyas & Muhayati, 
2018). 
 
Analisa Bivariat 

Penenelitian ini menghubungkan antara fungsi kognitif dengan tingkat ketergantungan 
pemenuhan kebutuhan ADL pada pasien stroke, pada penelitian ini menggunakan uji spearman 
rho di dapatkan hasil uji statistik memperoleh nilai p-value (0,000) < α = (0,05), hingga dapat 
dinyatakan ada hubungan antara fungsi kognitif dengan tingkat ketergantungan pemenuhan 
kebutuhan ADLpada pasien stroke. Frekuensi dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
pasien stroke dengan gangguan fungsi kognitif berat berjumlah 35 orang (66,0%) dan memiliki 
ketergantungan pemenuhan kebutuhan ADL berat berjumlah 27 orang (50,9%). Penelitian ini 
sejalan dengan Fitri et al (2020) pada penelitiannya mengemukakan adanya hubungan fungsi 
kognitif dengan tingkat kemandirian aktivitas sehari-hari pada pasien stroke dengan hasil p-
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value = (0,02). Rosidatussholikhah et al. (2024) juga menyatakan hal yang serupa bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara gangguan fungsi kognitif terhadap aktivitas sehari-
hari pada pasien stroke dengan p-value = (0,000). Stroke dapat menyebabkan kematian sel-sel 
otak. Stroke mengakibatkan kelainan pada bagian otak tertentu yang menyebabkan 
terganggunya proses aktivitas. Sebagian besar penderita stroke memiliki kerusakan fungsi 
kognitif. Beberapa aspek gangguan fungsi kognitif salah satunya yaitu memori merupakan 
suatu cara organisme untuk merekam setiap peristiwa atau pengalaman. Proses mengingat dan 
melupakan tidak lepas dari proses dalam belajar mengingat seseorang yang menyerap 
ransangan (stimulus) dari lingkungan yang bergantung pada kemampuan daya mengingat 
(memori). Aktivitas fisik diyakini dapat menjaga aliran darah otak serta menumbuhkan suplai 
nutrisi otak dan aktivitas fisik meningkatkan metabolisme neurotransmiter yang dapat 
menyebabkan perubahan aktivitas molekul. Selain itu, aktivitas fisik juga dapat meransang 
nutrisi dan pertumbuhan neuron yang dapat menghambat penurunan fungsi kognitif (Dewi & 
Puspita, 2022; Setyaningsih et al, 2023). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di ruang rawat inap RSUD Arifin Achmad 
didapatkan hasil mayoritas responden berada di usia lansia akhir dan mayoritas berjenis 
kelamin laki-laki, berdasarkan tingkat pendidikan responden adalah tamat SD (sekolah dasar). 
Mayoritas responden memiliki tingkat gangguan fungsi kognitif berat dan berdasarkan tingkat 
ketergantungan pemenuhan kebutuhan ADL berat. Berdasarkan hasil uji statistik spearman’s 
rho diperoleh bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara fungsi kognitif dengan derajat tingkat ketergantungan pemenuhan kebutuhan 
ADL pada pasien stroke. 
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